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RINGKASAN 
 
 
 
 

HERLI WANDI “Pengaruh Komposisi Pupuk Kompos Hidrilla (Hydrilla 

verticillata (L.) F.Royle.) Terhadap Pertumbuhan Anakan Puspa (Schima 

wallichii (D.C) Korth.” (Di bimbing oleh DELFY LENSARI   dan YULI 

ROSIANTY ) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

komposisi pupuk kompos hidrilla (Hydrilla verticilatta (L.)F.Royle.) dengan 

menggunakan berbagai komposisi terhadap pertumbuhan anakan Puspa (Schima 

wallichii (D.C) Korth.). penelitian ini dilaksanakan milik petani di kelurahan 

Sungai Medang Kec Cambai Kota Prabumulih Sumatra Selatan. Waktu penelitian 

dilaksanakan dari bulan desember 20019 sampai januari 2020. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan taraf 3 perlakuan 9 kelompok sehingga terdapat 27, setiap kelompok 

diambil 3 sempel sehingga berjumlah 81 anakan. Parameter pengamatan dalam 

penelitian ini adalah persentase tumbuh, jumlah daun(helai), tinggi tanaman(cm), 

diameter batang(mm) dan panjang akar yang tumbuh(cm). Hasil dari penelitian 

ini menunjukan persentase hidup H0 sebesar 100%, H1 sebesar 100% dan H2 

sebesar 100%. pada parameter pertumbuhan jumlah daun memiliki nilai rata-rata 

H0 sebanyak 6,0 helai, H1 sebanyak 8,0 helai dan H2 sebanyak 11,0 helai. Pada 

parameter tinggi tanaman  memiliki nilai rata-rata H0 3,52 cm, H1 4,56 cm 

dan H2 8,45 cm. Pada parameter diameter batang memliki rata-rata H0 0,05 

mm, H1 0,07 mm dan H2 0,08 mm dan pada parameter panjang akar memiliki 

rata-rata panjang akar H0 1,35 , H1 2,17 dan H2 4,13. 
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SUMMARY 
 
 
 

 
HERLI WANDI "Effect of Composition Compost Hidrilla (Hydrilla verticillata 

(L.)  F.Royle.)  To  Growth  nymphs  Puspa  (Schima  wallichii  (DC)  Korth." 

(In guided by DELFY LENSARI and YULI ROSIANTY) 

 

This study aims to determine and analyze the effect of the composition 

of hydrilla compost (Hydrilla verticilatta (L.) F. Royle.) By using various 

compositions on the growth of Puspa (Schima wallichii (D.C) Korth.) Tillers. 

This research was carried out by farmers in Sungai Medang village, Cambai 

district, Prabumulih city, South Sumatra. The time of the study was carried out 

from December 20019 to January 2020. The method used in this study was a 

Randomized Block Design (RAK) with a level of 3 treatments 9 groups so that 

there were 27, each group taken 3 samples so that there were 81 puppies. 

Observation parameters in this study were the percentage of growth, number of 

leaves (strands), plant height (cm), diameter of the stem (mm) and the length 

of the growing root (cm). The results of this study indicate the percentage of life 

of H0 of 100%, H1 of 100% and H2 of 100%. the growth parameter 

number of leaves has an average value of H0 of 6.0 strands, H1 as much as 8.0 

strands and H2 as much as 11.0 strands. In the parameters of plant height has an 

average value of H0 3.52 cm, H1 4.56 cm and H2 8.45 cm. In the stem 

diameter parameters it has an average of H0 0.05 mm, H1 0.07 mm and H2 0.08 

mm and the root length parameter has an average root length of H0 1.35, H1 2.17 

and H2 4.13 . 
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Tanaman Puspa (Schima wallichii (D.C.) Korth.) merupakan salah satu 

tumbuhan berkayu dengan habitus pohon yang menjadi pionir dan umumnya 

dijumpai di hutan primer dan sekunder ataupun wilayah terganggu, bahkan juga 

di padang ilalang (Adman et al., 2012). Puspa memiliki nama daerah simar tolu, 

madang bungkar (Sumatra), huru manuk (sunda), seru (Jawa), merang surau 

(Kalimantan).  Puspa adalah salah satu jenis tumbuhan dataran tinggi yang dapat 

tumbuh dengan baik di tempat-tempat tandus dan kritis, sehingga sesuai untuk 

upaya penghutanan kembali dan merestorasi hutan pegunungan yang rusak oleh 

kegiatan penebangan liar, pertambangan, longsor dan bencana banjir( 

Setyawan 2000). 

Mengingat potensi tanaman Puspa, maka perlu dilakukan upaya perbanyakan 

tanaman dalam jumlah besar. Teknik perbanyakan tanaman Puspa dapat 

dilakukan menggunakan  biji,  anakan,  semai  alam, atau  bagian  vegetatif  

tanaman  teknik perbanyakan menggunakan anakan alam dapat dilakukan dengan 

cara puteran atau cabutan (Ati et al., 2018). Namun saat ini perbanyakan tanaman 

Puspa masih dilakukan secara alami, yaitu dengan mengambil bibit puspa yang 

sudah tumbuh sebagai anakan di hutan di sekitar tanaman induk. Selain itu belum 

adanya pembudidayaan tanaman puspa secara khusus dan minimnya ketersediaan 

unsur organik menyebabkan ketersediaan bibit tanaman Puspa masih sangat 

terbatas dan rendahnya  produktivitas  tanaman  Puspa.  Untuk  menghasilkan  

tanaman  puspa yang subur dan berkualitas serta untuk mempercepat 

pertumbuhan sering sekali digunakan pupuk, baik berupa pupuk kimia maupun 

pupuk organik. 

Hydrilla verticillata (L. f.)Royle adalah merupakan salah satu tumbuhan air 

yang banyak ditemukan tumbuh di perairan yang tergenang seperti sawah dan 

rawa-rawa. Keberadaan tanaman ini dalam jumlah banyak dapat menghalangi 

laju aliran  air  sehingga  tumbuhan  ini  sering  dicabut  dan  dibuang  begitu  

saja. Tumbuhan Hydrilla mengandung Nitrogen 1,37 % dan Karbon Organik 
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14,47% sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk kompos yang dapat 

diberikan pada tanaman baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk kompos 

(Marwan at el,. 2017) 

Berdasarkan  hasil  penelitian  Ardinata  (2015),  kandungan  karbon  

(berupa unsur C-Organik), nitrogen (unsur N) dan posfor (unsur P) di dalam 

kompos Hidrilla  selama  pengomposan  30  hari  menghasilkan  kandungan  C-

Organik sebesar 15,95 %, unsur N sebesar 0,73% dan unsur P sebesar 0,40%. 

Kadar C/N sebesar 21,85, kadar N 0,73% dan kadar P 0,40% sudah memenuhi 

standar SNI untuk kompos. Berarti kompos Hidrilla dapat digunakan sebagai 

pupuk organik pada tanaman Puspa. Penggunaan kompos Hidrilla  yang 

optimal diperkirakan dapat meningkatkan jumlah daun, lebar daun dan  berat 

segar dari tanaman Puspa yang dibudidayakan. 

Menurut (marwan et al, 2017) melakukan penelitian dengan memanfaatkan 

Hidrilla verticilatta sebagai pupuk hijau untuk memacu pertumbuhan bibit kakao 

dengan pemberian  600gram/polybag pupuk hijau Hydrilla verticillata yang telah 

dikomposkan merupakan hasil yang terbaik untuk  pertumbuhan bibit kakao. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penggaruh 

komposisi pupuk kompos Hidrilla (Hydrilla verticilatta (L.)F.Royle) pada 

pertumbuhan anakan puspa ( Schima wallichi (D.C.) Korth.). untuk mengetahui 

pengaruh  komposisi  pupuk  kompos  Hidrilla  yang terbaik  dalam  

pertumbuhan anakan puspa. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos Hiddrila (Hydrilla 

verticilatta ) dengan menggunakan berbagai komposisi terhadap pertumbuhan 

anakan puspa (Schima wallichii). 

 

C.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kompos  hidrilla  (  Hydrilla  verticillata  )  yang  terbaik  terhadap  pertumbuhan 

anakan puspa (Schima wallichi). 



3 

 

 

 

D.Manfaat 

 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat kompos dari 

tumbuhan Hidrilla (Hydrilla verticilatta L.F.Royle) dan menghasilkan pupuk 

organik padat yang murah, hemat biaya dan dapat memperbaiki kondisi tanah.
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